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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Saat ini seseorang bisa memanggil jasa MUA untuk datang ke rumah. 

Maka dari itu makeup artist memiliki tuntutan mobilitas yang tinggi sehingga 

membutuhkan produk beauty case yang mudah dibawa dan lengkap dengan 

tools pendukungnya. Maka dari itu, compact workplace untuk makeup artist 

dengan sistem knockdown dan plug in menjadi pilihan tepat untuk diterapkan 

untuk mendukung kebutuhan MUA. Dengan adanya compact workplace yang 

convertible dan transformable, maka kebutuhan MUA akan beberapa 

kebutuhan alat pendukung makeup akan terpenuhi hanya dengan satu bentuk 

beauty case yang mudah dibawa. Selain dapat digunakan menjadi tempat 

menyimpan peralatan makeup, beauty case dapat dirubah secara 

transformable menjadi compact workplace lengkap dengan cermin, lampe led 

dan hidden stool yang dapat di sambung (plug in) dan dibongkar pasang.  

 

B. Saran Perancangan 

Pada perancangan Compact Workplace makeup artist dengan gaya Art 

Nouveau yang ciri khasnya menggunakan garis melengkung yang terinspirasi 

dari alam seperti tumbuhan, hewan, bunga dan lainnya yang bersifat organik 

dan natural. Penting untuk memeperhatikan bentuk, finishing, serta sistem 

yang akan diaplikasikan. Selain itu, karena rancangan ini ditujukan untuk 

makeup artist yang memiliki kebutuhan mobilitas yang tinggi untuk 

melakukan pekerjaannya. Perlu diperhatikan mengenai memaksimalkan 

fungsi dan penggunaan Compact Workplace sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan makeup artist akan tools dalam satu compact workplace. 

Contohnya dalam memaksimalkan fungsi dengan sistem knockdown dan 

plugin sehingga produk lebih hemat tempat, mudah dibawa dan mudah 

ditempatkan posisinya. Pada saat merancang perlu diperhitungkan mengenai 

kontruksi dan hardware yang akan digunakan, seperti volume, beban dan 

kontruksi produk. 
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